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MOTTO 

 

“Bukan tentang kapan aku sampai, tapi tentang bagaimana aku tetap 

berusaha meski tertatih. Karena hidup adalah soal bertahan, bukan 

menyerah.” 

Arum Wijayanti 
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ABSTRAK 

ARUM WIJAYANTI. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, 

Kompetensi Aparatur Pemerintah Desa, dan Pemanfaatan 

Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa pada Aparat Pemerintah Desa di Kecamatan Tulis Kabupaten 

Batang. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

sejauh mana pengaruh sistem pengendalian internal, tingkat kompetensi 

aparatur pemerintah desa, serta pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. Penelitian ini 

difokuskan pada desa-desa yang berada di wilayah Kecamatan Tulis, 

Kabupaten Batang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, 

dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden yang telah ditentukan. Populasi penelitian mencakup seluruh 

perangkat desa yang berdinas di Kecamatan Tulis, Kabupaten Batang. 

Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap 

relevan dengan tujuan penelitian. Dari proses tersebut, diperoleh total 

sebanyak 126 responden yang memenuhi syarat. 

Analisis data dilakukan dengan metode regresi linier berganda 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 untuk menguji pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 

dari analisis tersebut menunjukkan bahwa baik sistem pengendalian 

internal, kompetensi aparatur pemerintah desa, maupun pemanfaatan 

teknologi informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi Aparatur 

Pemerintah Desa, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa. 
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ABSTRACT 

ARUM WIJAYANTI. The Influence of Internal Control 

System, Village Government Apparatus Competence, and 

Utilization of Information Technology on the Accountability of 

Village Fund Management in the Village Government Apparatus of 

Tulis District, Batang Regency.  

The main objective of this study is to analyze the extent to which 

internal control systems, the competency level of village government 

officials, and the utilization of information technology influence 

accountability in the management of village funds. This research focuses 

on villages located in the Tulis District, Batang Regency. 

This study employs a quantitative approach, with primary data 

obtained through the distribution of questionnaires to predetermined 

respondents. The research population includes all village officials 

serving in the Tulis District, Batang Regency. The sample was selected 

using purposive sampling, a technique based on specific criteria deemed 

relevant to the research objectives. Through this process, a total of 126 

qualified respondents were obtained. 

Data analysis was conducted using multiple linear regression 

with SPSS version 26 to examine the effect of each independent variable 

on the dependent variable. The results of the analysis indicate that the 

internal control system, the competency of village government officials, 

and the utilization of information technology all have a significant 

influence on improving accountability in the management of village 

funds. 

Keywords: Internal Control System, Competency of Village 

Government Officials, Utilization of Information Technology, 

Accountability in Village Fund Management. 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل
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 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..
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 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birru  البرِ   -



 

 

 

xix 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -
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 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

o   اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم  Allaāhu gafūrun rahīm 

o ًالأمُُوْرُ جَمِيْعا ِ  /Lillāhi al-amru jamī`an  لِِله

Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Pasal 1 Ayat 1 Permendagri Nomor 20 Tahun 

2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa, Desa didefinisikan 

sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 

hak asal usul, dan atau hak tradisional yang diakui dan dihormati 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan, Republik 

Indonesia (Permendagri, 2018). Pemerintahan desa di Indonesia 

merupakan bagian dari sistem pemerintahan daerah yang berada 

pada tingkat paling bawah dan memiliki tanggung jawab 

langsung kepada pemerintah kabupaten atau kota. 

Adanya perubahan pandangan masyarakat terhadap tata 

kelola pemerintah dari waktu ke waktu sehingga meningkatkan 

kualitas kinerja pemerintah semakin baik dan maju. Banyaknya 

desa yang tersebar di Indonesia membuat pemerintah 

mengeluarkan kebijakan berupa dana desa untuk mendukung 

desa menjadi desa yang berkembang dan maju seperti 

pembangunan infrastruktur dalam mensejahterakan 

penduduknya (Nugroho, 2019). Untuk mewujudkan desa yang 

maju dan berkembang tidaklah mudah, perlu melalui sejumlah 

tahapan, berawal dari proses perencanaan, pelaksanaan, 

pertanggungjawaban, dan asal dana yang diperoleh, contohnya 

beberapa desa yang pembangunan infrastrukturnya terhenti 

karena kurangnya anggaran desa. Dengan demikian pejabat 

pemerintah desa harus teliti dan cerdas dalam penggunaan dana 

desa (Kurnia et al. 2019) 

Dana desa merupakan sebuah bentuk komitmen 

pemerintah pusat dalam mendukung pembangunan di tingkat 

desa. Sumber daya ini bersumber dari APBN dan dialokasikan ke 
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desa melalui kerangka APBD di tingkat kabupaten atau kota. 

Pengalokasian dana desa ditujukan untuk memperluas kapasitas 

desa dalam menjalankan fungsi pemerintahan, pembangunan 

infrastruktur jalan, pembinaan kemasyarakatan, serta program 

pemberdayaan. Secara umum, dana desa diarahkan pada 

pelaksanaan kegiatan pemberdayaan dan pembangunan 

masyarakat, dengan tujuan utama untuk meningkatkan 

kesejahteraan, memperbaiki taraf hidup, serta menurunkan angka 

kemiskinan di desa. Seluruh pelaksanaan program tersebut harus 

mengacu pada perencanaan pembangunan desa yang telah 

disusun secara partisipatif (djpb.kemenkeu.go.id). 

Desa di Indonesia saat ini mendapatkan pusat perhatian 

pemerintah karena persoalan anggaran dana desa yang diberikan 

jumlahnya sangat banyak maka, pengelolaan keuangan desa 

menjadi aspek yang krusial untuk diperhatikan dan dianalisis. 

Sebagai unit pemerintahan terkecil, desa memegang peran 

krusial dalam menentukan kemajuan suatu kabupaten atau kota. 

Selanjutnya, perkembangan kabupaten/kota berkontribusi pada 

kemajuan provinsi, yang pada akhirnya berdampak pada 

kemajuan negara secara keseluruhan (Devi: 2023). 

Mengacu pada Peraturan Mendagri Nomor 20 Tahun 2018, 

pelaksanaan pengelolaan dana desa dilakukan secara sistematis 

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan kegiatan, 

penatausahaan keuangan, penyusunan laporan, serta 

pertanggungjawaban atas seluruh transaksi keuangan desa. Desa 

memiliki kewenangan otonom guna mengelola serta mengatur 

kepentingan internalnya sendiri, sehingga pemerintahan desa 

memegang peran yang krusial dalam pengelolaan anggaran dana 

desa. 

Akuntabilitas adalah konsep yang menekan kemampuan 

organisasi sektor publik dalam merespon berbagai pemangku 

kepentingan yang memiliki kepentingan terhadap organisasi 

tersebut (Wicaksono, 2016). Secara lebih spesifik, akuntabilitas 

dapat diartikan sebagai kemampuan organisasi sektor publik 

dalam menjelaskan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan 
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kepada otoritas yang berwenang untuk menilai serta 

mengevaluasi organisasi tersebut. Untuk mendukung sebuah 

kesuksesan akuntabilitas dalam sebuah pemerintahan dibutuhkan 

kerja sama antara pihak-pihak terkait dengan mengutamakan 

kepentingan Bersama (Dita, 2019). 

Untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

berkeadilan, berkemakmuran, dan sejahtera, pengelolaan 

anggaran desa perlu dilaksanakan secara profesional dengan 

menjunjung tinggi prinsip-prinsip demokrasi. Besarnya jumlah 

dana yang diterima dan dikelola oleh perangkat desa telah 

menjadi sorotan berbagai kalangan di tingkat lokal. Hal ini 

merupakan langkah antisipasi terhadap maraknya praktik 

penyelewengan anggaran desa yang terjadi di Indonesia 

(Zakariya, 2020). Mengingat kapasitas pemerintah desa yang 

masih minim dalam mengelola keuangan desa sehingga 

berpotensi terjadi penyalahgunaan, oleh karena itu keterlibatan 

dan pengawasan aparat pemerintah desa sangat penting dalam 

pengelolaan penyaluran dana desa guna memastikan 

pengelolaannya dilakukan secara transparan, dapat 

dipertanggungjawabkan, melibatkan masyarakat, serta mengikuti 

prosedur anggaran dengan disiplin. Secara umum, permasalahan 

hukum di desa, tanggung jawab atas penyalahgunaan dana desa 

sepenuhnya berada di tangan pemerintah desa, sehingga masih 

sering terjadi masalah akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

desa. Beragam artikel dan pemberitaan media mengangkat isu 

kasus korupsi yang melibatkan kepala desa 

(djpb.kemenkeu.go.id) 

Menurut Indonesian Coruption Watch (IWC) aparat 

pemerintah desa mendominasi atas dakwaan korupsi dan perlu 

diawasi dengan ketat. Peneliti dari IWC menyampaikan hal ini 

berdasarkan temuan mengenai maraknya kasus korupsi yang 

melibatkan pejabat dan pemerintah desa. Pada tahun 2021, IWC 

mencatat sebanyak 154 kasus korupsi yang melibatkan aparatur 

desa, dengan total kerugian negara mencapai Rp233,2 miliar. 

Selanjutnya pada tahun 2022, jumlah kasus meningkat menjadi 
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155 kasus korupsi oleh perangkat desa, dengan kerugian negara 

mencapai Rp 381 miliar. Pada tahun 2023, praktik korupsi di desa 

kembali meningkat secara signifikan dengan tercatat 298 kasus 

korupsi dana desa. Jumlah ini menjadikan sektor desa menempati 

posisi pertama sebagai penyumbang kerugian negara 

dibandingkan sektor lain. Dari pantauan IWC, teridentifikasi 

terdapat titik celah yang dimanfaatkan pemerintah desa untuk 

melakukan tindakan korupsi pada dana desa, berupa 

penyalahgunaan anggaran, penggelapan, pungutan ilegal, 

penyalahgunaan wewenang, potongan anggaran, laporan palsu, 

serta praktik suap.  

Salah satu daerah di provinsi jawa tengah yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini adalah wilayah Batang, yang terbagi 

ke dalam 15 kecamatan dan mencakup 239 desa. Dari 

keseluruhan wilayah tersebut, kecamatan tulis dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena konsisten menerima alokasi dana desa 

dalam nominal yang cukup besar setiap tahunnya, sehingga 

dinilai relevan untuk dikaji lebih lanjut. Selain itu, kecamatan ini 

memiliki karakteristik sosial dan administratif yang mewakili 

dalam menggambarkan dinamika pengelolaan dana desa di 

tingkat lokal. Pemilihan Kecamatan Tulis juga didasarkan pada 

adanya indikasi permasalahan dalam pengelolaan dana desa, 

yang menjadikan wilayah ini relevan untuk dianalisis lebih lanjut 

dalam konteks efektivitas pengelolaan dan potensi 

penyalahgunaan dana desa.  

Berdasarkan informasi dari situs resmi Kejaksaan Negeri 

Batang. Kepala Desa Siberuk di Kecamatan Tulis periode 2013-

2019 diduga melakukan penyalahgunaan wewenang dan 

pengelolaan keuangan desa dengan cara mengelola sendiri Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) tanpa melibatkan pihak lain. 

Pendapatan bumdes tersebut kemudian disalah gunakan untuk 

kepentingan pribadi, yang mengakibatkan kerugian negara 

sebesar 152 juta (Kejaksaan Negeri Batang, 2022). Permasalahan 

lain yang terjadi di kecamatan tulis menurut bapak Tri Siswanto 

selaku perangkat desa adalah ketidaktepatan waktu dalam 
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menyelesaikan laporan keuangan desa meskipun telah disepakati 

sebelumnya, sehingga masalah seperti ini tidak bisa dianggap 

biasa saja, karena hal tersebut dapat menghambat dan 

menyulitkan aparatur desa dalam pengelolaan keuangan. 

Keadaan ini harus segera diatasi untuk meminimalisir kasus 

penyalahgunaan dana desa di masa mendatang. 

Santoso et al. (2022) menyatakan bahwa sistem akuntansi 

memiliki peran penting karena dapat menyediakan informasi 

yang andal, akurat, akuntabel, dan tepat waktu. Akuntansi 

berfungsi sebagai metode sistematis untuk mengawasi 

pengelolaan dana desa yang dialokasikan oleh pemerintah pusat, 

sekaligus menjadi landasan bagi kebijakan yang diterapkan oleh 

pemerintah desa dalam mencapai tujuan (Putra et al., 2021). 

Beragam faktor dapat mempengaruhi tingkat akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana desa. 

Aspek pertama yang harus diperhatikan adalah sistem 

pengendalian internal, yang memiliki peran penting dalam 

menciptakan pengelolaan dana desa yang efisien dan tepat 

sasaran. Sistem ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam 

setiap aktivitas dan keputusan yang diambil oleh pimpinan dan 

seluruh pegawai, dengan tujuan untuk memastikan tercapainya 

tujuan organisasi. Temuan penelitian Adnyana (2022), Zulkifli et 

al. (2021), dan Tobing et al. (2022) menunjukkan bahwa sistem 

pengendalian internal berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana desa. Sebaliknya, temuan yang berbeda 

diungkapkan oleh Nugroho et al. (2022), Pahlawan et al. (2020), 

dan Sutrepti et al. (2022), yang menyatakan bahwa sistem 

pengendalian intern tidak memberikan pengaruh yang bermakna 

terhadap pengelolaan dana desa. 

Elemen kedua adalah kompetensi aparatur pemerintah 

desa. Kompetensi mencakup keterampilan dan atribut yang 

dimiliki oleh aparatur sipil negara, yang meliputi pengetahuan, 

keahlian, dan sikap yang penting dalam melaksanakan tanggung 

jawabnya. Hal ini memastikan bahwa tugas-tugas diselesaikan 

secara profesional, efisien, dan efektif (Polutu et al., 2022). 
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Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian dari Pratiwi & 

Dewi (2021), Karo et al. (2022), dan Laia et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa kecakapan pejabat pemerintah daerah sangat 

mempengaruhi akuntabilitas terkait pengelolaan dana desa. 

Meskipun demikian, temuan yang bertentangan disajikan dalam 

penelitian oleh Yustikasari (2022) dan Panjaitan et al. (2022), 

yang menunjukkan bahwa kompetensi tidak secara signifikan 

mempengaruhi akuntabilitas. 

Faktor ketiga adalah penggunaan teknologi informasi. 

Teknologi informasi sangat dibutuhkan oleh perangkat desa 

untuk mempermudah dan mempercepat pekerjaan, khususnya 

dalam pengelolaan anggaran dana desa. Saat ini, pengelolaan 

dana desa dilaksanakan menggunakan aplikasi Siskeudes (Sistem 

Keuangan Desa), yang merupakan penerapan teknologi 

informasi berbasis akuntabilitas untuk 

mempertanggungjawabkan keuangan desa. Dengan pemanfaatan 

teknologi ini, diharapkan pelaporan keuangan dana desa menjadi 

lebih efektif, efisien, dan mudah diakses, sehingga dapat 

meningkatkan akuntabilitas (Arfiansyah et al., 2020). Penelitian 

oleh Deviyanti & Wati (2022), Valentinus et al. (2021), dan 

Wardana & Admadja (2022) mendukung pandangan bahwa 

penggunaan teknologi informasi berkontribusi pada peningkatan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. Namun demikian, 

penelitian yang dilakukan oleh Pahlawan et al. (2020) dan Laia 

et al. (2022) menghasilkan hasil yang berbeda, menunjukkan 

bahwa Pemanfaatan teknologi informasi belum memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

anggaran dana desa. 

Penelitian ini dikembangan dari riset sebelumnya yang 

dilakukan Sari et al. (2022) yang menunjukan adanya pengaruh 

positif dari kedua variabel. Sementara itu, penelitian ini 

memperluas cakupan dengan memasukan variabel baru, yaitu 

pemanfaatan teknologi informasi, dan mengambil lokasi 

penelitian di wilayah kecamatan tulis kabupaten batang. 
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Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pengelolaan dana desa di 

wilayah Kecamatan Tulis belum berjalan optimal, sehingga 

berpotensi menimbulkan penyalahgunaan. Atas dasar itu, peneliti 

terdorong untuk mengkaji lebih dalam melalui penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi 

Aparatur Pemerintah Desa, dan Pemanfaatan Teknologi 

Informasi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa pada 

Aparatur Pemerintah di Kecamatan Tulis Kabupaten Batang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti menarik 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Tulis? 

2. Apakah kompetensi aparatur pemerintah desa berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan 

Tulis? 

3. Apakah Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan 

Tulis? 

4. Apakah Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi Aparatur 

Pemerintah Desa, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

secara Bersama-sama berpengaruh terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam pengerjaanya untuk pembatasan masalah dari penelitian 

ini adalah: 

1. Dalam studi ini, hanya tiga variabel yang dijadikan fokus 

utama yakni: sistem pengendalian internal, kompetensi 

aparatur pemerintah desa, dan pemanfaatan teknologi 

informasi. 

2. Penelitian ini juga membatasi responden pada perangkat desa 

di kecamatan tulis yaitu hanya untuk kepala desa, bendahara, 
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sekertaris dan kaur (kepala urusan) dan kasi (kepala saksi). 

dengan kriteria responden sudah bekerja selama 1 tahun atau 

lebih yang memiliki pemahaman mengenai pengelolaan dana 

desa. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian : 

Penelitian ini dibuat dengan tujuan: 

a. Untuk menganalisis pengaruh sistem 

pengendalian internal terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

b. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi 

aparatur pemerintah desa terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

c. Untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

d. Untuk menganalisis pengaruh sistem 

pengendalian internal, kompetensi aparatur 

pemerintah desa, dan pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. 

2. Manfaat Penelitian: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis maupun praktis: 

a. Kegunaan Teoritis  

1) Riset ini semoga memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu dalam bidang 

administrasi publik dan pengelolaan keuangan 

desa. 

2) Menjadi sumber rujukan bagi sivitas akademika 

serta pihak-pihak lain yang tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait akuntabilitas 

pengelolaan dana desa, sistem pengendalian 
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internal, pemanfaatan teknologi informasi, dan 

kompetensi aparatur desa. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Pemerintah Desa 

Dengan adanya penelitian dapat digunakan 

aparat desa untuk memaksimalkan kinerjanya 

saat mengelola dana desa dan diharapkan untuk 

mengurangi tingkat kecurangan dalam 

pengelolaan dana desa dengan diterapkannya 

kebijakan-kebijakan yang tidak mementingkan 

urusan pribadi sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan desa.  

2) Bagi masyarakat  

Semoga riset ini memberi wawasan kepada 

penduduk, sehingga mereka bisa berperan aktif 

dalam pengelolaan dana desa, yang pada 

akhirnya akan mendukung meningkatnya 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. 

3) Bagi penulis 

Semoga riset yang dilakukan dapat memperluas 

pemahaman serta menambah wawasan penulis 

tentang dampak sistem pengendalian internal, 

kompetensi aparatur pemerintah desa, serta 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Pada studi yang dilakukan saat ini tersusun atas sistematika 

pembahasan dengan penggunaan preferensi atas adanya 

perencanaan yang terkonsep guna menerangkan subjek yang 

dilakukan studi serta pengerjaan penelitian yang ditulis selaras 

dengan aturan penulisan skripsi yang benar. Studi ini melibatkan 

berbagai langkah yang mesti diikuti atas dasar aturan pada 

pedoman tersebut yaitu: 
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• BAB I 

Memberi informasi latar belakang masalah penelitian 

yang dilakukan di pemerintah desa kecamatan tulis yang 

dijadikan acuan peneliti untuk mengkaji kejelasan tata kelola 

atas keuangan desa. selanjutnya pendahulu akan berisi 

masalah atas latar belakang dengan memuat rumusan masalah 

yang lebih spesifik terkait isu-isu yang sudah diterangkan 

tersebut. Kemudian tahapan studi akan mendapati pula tujuan 

studi yang dilakukan peneliti kali ini. Selain hal itu, studi akan 

menerangkan manfaat yang bisa diciptakan dengan diuraikan 

sebagai harapan yang bakal bedampak pada subjek lain supaya 

hasil studi bisa memberikan manfaat terhadap banyak pihak 

• BAB II 

Membahas konsep stewardship sebagai dasar riset yang 

dilakukan. Bagian ini mencakup penelitian sebelumnya, 

kerangka studi serta hipotesis studi penelitian guna 

membentuk dugaan awal atau perkiraan terhadap rumusan 

masalah. 

• BAB III 

Penelitian ini memaparkan secara sistematis tahapan 

pelaksanaan riset, mencakup penentuan jenis dan pendekatan 

penelitian, penetapan lokasi dan sasaran penelitian, metode 

pengumpulan data dan teknik analisis yang digunakan untuk 

mengawasi pengelolaan data. 

• BAB IV 

Memaparkan temuan akhir studi ini atas hasil diperoleh 

lewat berbagai pengujian. Pada bab ini akan dibahas mengenai 

hubungan pengaruh sistem pengendalian internal, kompetensi 

aparatur pemerintah desa serta pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap keseluruhan tata kelola keuangan desa. 

• BAB V 

Menyajikan kesimpulan, menguraikan keterbatasan yang 

dialami selama pelaksanaan studi serta dengan pemberian 

suatu rekomendasi guna studi yang dilaksanakan pada masa 

mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang sistem 

pengendalian internal, kompetensi aparatur desa, dan 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa maka kesimpulanya sebagai berikut: 

1. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa pada Aparat 

pemerintah desa di Kecamatan Tulis Kabupaten Batang. 

2. Kompetensi Aparatur Pemerintah Desa berpengaruh 

terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Pada Aparat 

Pemerintah Desa di Kecamatan Tulis Kabupaten Batang. 

3. Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Pada Aparat 

Pemerintah Desa di Kecamatan Tulis Kabupaten Batang. 

4. Sistem pengendalian Internal, Kompetensi Aparatur 

Pemerintah Desa dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

secara simultan berpengaruh terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa pada Aparat Pemerintah Desa di 

Kecamatan Tulis Kabupaten Batang. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya 

menggunakan sampel di desa se-Kecamatan Tulis yang 

berjumlah 17 desa, sehingga penelitian ini belum dapat 

digenerasikan. 

2. Riset ini cuma melibatkan beberapa variabel, padahal 

masih ada sejumlah faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi kejelasan/akuntabel dalam tata kelola 

keuangan desa. 

3. Riset ini hanya mengandalkan kuesioner tanpa melakukan 

wawancara langsung disebabkan oleh banyaknya pekerjaan 

di setiap pemerintahan desa yang membuat wawancara 

tidak memungkinkan, sehingga responden tidak 
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memberikan jawaban yang mencerminkan kondisi 

sebenarnya. 

C. Saran 

1. Riset berikutnya semoga bisa memperluas cakupan 

penelitian dengan memperbanyak jumlah sampel serta 

populasi, tidak cuma terbatas di pemerintah desa, di 

kecamatan Tulis kabupaten Batang. 

2. Riset mendatang bisa memasukan faktor lain yang 

berdampak pada kejelasan pengelolaan keuangan dana 

desa. 

3. Diharapkan untuk menambahkan metode wawancara 

didalam alur riset supaya data yang diperoleh lebih valid 

serta mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 
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